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Abstrak

CV Faris Collection ialah perusahaan yang bergerak atas sektor fashion.
Seiring berjalannya waktu CV Faris Collection terus berinovasi dalam
desain dan jenis produk yang ditawarkan dengan memperluas lini
produknya dengan menambah berbagai jenis pakaian serta mulai
mengadopsi teknologi modern dalam proses produksinya guna
menciptakan produk yang unggul dalam daya saing. Tujuan penelitian
ini ialah guna memastikan, mengkaji, serta menanggapi dampak stres
kerja, motivasi, dan fleksibilitas atas kinerja karyawan pada CV Faris
Collection. Metodologi penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
pendekatan survei. Metode analisis data yang dipakai ialah analisis
regresi linier berganda, uji parsial, uji simultan, uji validitas, uji
reliabilitas, koefisien determinasi (R?), serta uji asumsi klasik.
Kesimpulan penelitian ini memperlihatkan bahwasanya kinerja
karyawan dipengaruhi dengan positif serta signifikan atas fleksibilitas
kerja, motivasi, dan stres.

Kata Kunci: Fleksibilitas Kerja, Motivasi Kerja, Stress Kerja, Kinerja
Karyawan

1. Pendahuluan

Pada umumnya, suatu perusahaan didirikan untuk untuk tujuan tertentu. Keberhasilan perusahaan
tidak hanya tentang seberapa canggih teknologi yang dugunakan dan pendanaan yang baik, tetapi
juga terletak atas MSDM. MSDM bisa diartikan atas bagian dari proses yang

direncanakan, diorganisir, diarahkan, dan dikendalikan untuk tujuan efisiensi dan efektivitas.
MSDM harus mempertimbangkan strategi perusahaan yang mencakup seluruh unit sistem sumber
daya untuk menerjemahkan tujuan perusahaan ke dalam sistem manajemen yang lebih spesifik.
Keberhasilan MSDM ditentukan oleh dukungan dari strategi yang jelas.
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SDM atau pekerja dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila ia berhasil menyelesaikan tugasnya
dengan baik dalam tenggang waktu yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan sejauh mana
seorang pegawai mampu memenuhi harapan dan standar yang ditentukan oleh perusahaan. Gary
Dessler (2013) dan Safitri et al. (2019) menyampaikan jika pengukuran kinerja pekerja dapat dilihat
dari perbandingan antara pencapaian standar minimum dengan pencapaian organisasi. Manajemen
kinerja merupakan pendekatan untuk memperoleh hasil yang lebih optimal dengan memahami dan
mengelola kinerja selaras atas sasaran yang sudah ditetapkan atas perusahaan.

Pada awal tahun 2020, Indonesia dikejutkan dengan munculnya virus COVID-19 yang mengganggu
berbagai aktivitas, termasuk dunia kerja. Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk membatasi
aktivitas masyarakat, termasuk menerapkan kebijakan kerja dari rumah (WFH). CV. Faris
Collection di Sidoarjo menerapkan WFH bagi seluruh karyawan dan dosen sejak Maret 2020. WFH
memberikan fleksibilitas kepada karyawan untuk bekerja di rumah, yang memungkinkan mereka
untuk berpindah tempat kerja ke ruangan lain yang lebih nyaman. Kondisi ini menunjang pekerja
dalam meningkatkan kreativitas, rasa tanggung jawab, dan meningkatkan kinerja secara
keseluruhan (Dewayani, 2020; Setyawan, 2020).

Akan tetapi, meskipun kebijakan fleksibilitas kerja telah diterapkan, pengelolaan motivasi dan
stres kerja di CV. Faris Collection perlu ditingkatkan karena motivasi kerja yang baik membuat
pekerja melakukan pekerjaannya dengan maksimal, sedangkan stres kerja dapat berdampak
sebaliknya. Kinerja menurun dan pekerja tidak bisa bekerja maksimal. Untuk itu, penelitian terkait
pengaruh kebijakan fleksibilitas kerja, motivasi, serta stres kerja atas kinerja karyawan sangat
diperlukan dengan harapan jika hasilnya dapat memberikan kontribusi bagi manajemen perusahaan
dalam mengelola SDM dengan lebih baik dan meningkatkan kualitas kerja karyawan, serta
mendukung kemajuan perusahaan dalam industri sejenis.

Berdasarkan dengan fenomena dan uraian yang telah ditulis, maka penulis bermaksud untuk lebih
mengetahui pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya keseimbangan antara
fleksibilitas kerja, motivasi, serta stress kerja untuk memaksimalkan kinerja karyawan. Untuk itu,
penelitian ini tidak hanya ditujukan untuk CV Faris Collection, tetapi juga untuk pengusaha fashion
lain yang memiliki tujuan sama.

2. Tinjauan Pustaka
Manajemen

Secara etimologi, manajemen dapat dipahami sebagai keterampilan dalam melaksanakan dan
mengatur, yang menjadi dasar bagi bagaimana manajemen berfungsi sebagai seni dalam
mengelola dan menyusun segala sesuatu agar terorganisir dengan baik. Aditama (2020:10)
menyatakan bahwa fungsi manajemen adalah komponen-komponen fundamental yang harus
terdapat pada proses manajemen sebab memiliki fungsi krusial, yaitu sebagai landasan dalam
mewujudkan tujuan organisasi. Fungsi-fungsi dalam manajemen dikenal dengan istilah
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengendalian (POAC).

Manajemen Sumber Daya Manusia

MSDM ialah suatu aspek yang berkaitan dengan para pekerja, baik di perusahaan maupun
organisasi. Dengan adannya tenaga kerja dari karyawan tersebut diharapkan sebuah organisasi
dapat terwujud seluruh tujuan-tujuannya agar semakin berkembang dan lebih maju, serta lebih
memperhatikan kebutuhan dan kepentingan karyawan itu sendiri. Secara umum, MSDM memiliki

dua sasaran utama, yakni sasaran umum serta sasaran khusus. Sasaran umum bertujuan untuk
memastikan tersedianya pekerja yang memadai untuk mendukung kelancaran operasional
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organisasi. Sementara itu, sasaran khusus mencakup empat hal, yaitu tujuan fungsional, tujuan
organisasi, tujuan sosial, serta tujuan pribadi.

Fleksibilitas kerja

Fleksibilitas kerja merupakan kemampuan seseorang untuk bisa menyesuaikan waktu, lokasi, serta
cara bekerja selaras atas keperluan karyawan itu sendiri serta perusahaan. Fleksibilitas kerja juga
dapat membantu mempersingkat waktu bekerja seorang karyawan menjadi lebih cepat dan
fleksibel, sehingga mereka menjadi memiliki waktu istirahat yang lebih banyak lagi. Menurut
Sutrisno (2010) ada 3 indikator yang digunakan yaitu kesiapan menerima rotasi atau mutasi kerja,
kemampuan menyesuaikan jadwal kerja yang dinamis, dan kesediaan bekerja dalam berbagai tim
atau unit.

Motivasi kerja

Motivasi kerja adalah pemicu semangat bagi pegawai dalam melaksanakan pekerjaan mereka.
Memiliki motivasi yang positif dapat menumbuhkan rasa antusiasme menjalankan tugas. Kondisi
ini tentu berdampak baik, tidak hanya atas perusahaan namun pula guna karyawan itu sendiri.
Stres Kerja

Stres kerja didefinisikan atas suatu keadaan di mana seorang pegawai mengalami ketegangan yang
mempengaruhi perasaan, pola pikir, dan kondisi fisik mereka akibat tuntutan serta tekanan
pekerjaan yang tidak sesuai dengan kapasitas dan daya tahan tubuh individu tersebut. Kondisi ini
bisa berasal dari faktor internal atau eksternal organisasi dan dapat berdampak buruk terhadap
kinerja serta kesehatan pegawai.

Kinerja Karyawan

Kinerja diartikan sebagai kemampuan yang wajib dipunyai oleh masing-masing pekerja dalam
menjalankan tugas. Sebab, adana kinerja yang baik sangat berpengaruh pada penyelesaian setiap
tugas yang diberikan oleh perusahaan.

3. Metodologi Penelitian

Tipe penelitian yang dipilih yakni deskriptif kuantitatif. Penelitian ini akan dilakukan di cv
Faris Collection, Sidoarjo yang berlokasi pada Jl. R. Suprapto, Beringin, Jiken, Tulangan, Sidoarjo,
Jawa Timur 61273. Populasi pada penelitian ini yakni semua pekerja CV Faris Collection, Sidoarjo
yang totalnya 80. Sampel atas penelitian ini terdiri dari semua karyawan pada CV. Faris Collection.
Teknik Pengambilan Sampel yang dipakai atas penelitian ini ialah Sampling Jenuh. Total sampel
yang digunakan dalam penelitian ini Sampling Jenuh, yaitu metode pemilihan sampel yakni semua
dari populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel atas penelitian ini memakai metode
Sampling Jenuh, di mana seluruh populasi yang ada dibuat sebagai sampel.

4. Hasil dan Pembahasan
Pembahasan:
kontribusi
penelitian. Hasil
Penelitian Uji
Validitas
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Vol 25 No 11 Tahun 2026

Variabel Pernvataan [R Hitune |R Tabel Kesimpulan
Fleksibilitas W11 0,738 0,220 Valid
Keria (X1) 1.2 0,842 | 0,220  valid
%1.3 0,905 0,220 Valid
X1.4 0,867 0,220 Valid
%1.5 0.850 0,220 Valid
X1.6 0,705 0,220 Valid
¥1.7 0,836 0,220 Valid
¥1.8 0,860 0,220 Valid
X1.9 0,905 0,220 Valid
%7 .1 0,915 0,220 Valid
Motivasi Keria ) -
(x2) X7.7 0,861 0,220 Valid
%7.3 0,898 0,220 Valid
%7 .4 0,971 0,220 Valid
X7.5 0,914 0,220 Valid
X7 .6 0,558 0,220 Valid
¥2.7 0,971 0,220 Valid
%7 .8 0,845 0,220 Valid
%7.9 0,766 0,220 Valid
%7 .10 0,957 0,220 Valid
%7 .11 0,917 0,220 Valid
%2 .12 0,954 0,220 Valid
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X3.1 0,701 0,220 Valid

Stres Kerja (¥3) %37 0,938 | 0.220 Valid
%33 0,816 | 0.220 Valid

%1.4 0.861 0.220 Valid

XI5 0,203 | 0,220 Valid

%76 0,797 | 0,220 Valid

%1.7 0,842 | 0,220 Valid

X318 0,813 0,220 Valid

%1.9 0,815 | 0,220 Valid

¥3.10 0,798 0,220 Valid

¥3.11 0,855 | 0,220 Valid

¥3.17 0.812 | 0,220 Valid

V.7 0,938 0,220 Valid

Kineria V.3 0,718 | 0,220 Valid
Karyawan .4 0,885 | 0,220 Valid
(vl vE 0,483 | 0,220 valid
.6 0,943 | 0,220 Valid

V.7 0,439 0,220 Valid

V.8 0,422 | 0,220 Valid

V.9 0,833 0,220 Valid

Y.10 0,865 0,220 Valid

Y.11 0,881 0.220 valid

Y. 17 0,928 0,220 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Atas data itu, didapat jika semua dikatakan valid sebab R hitung memiliki jumlah hitung lebih
unggul dibandingkan R tabel.

Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

wvariabel Cronbach’s Alpha | Minimum Alpha | Keterangan
Fleksibilitas Kerja (1] 0,944 0.7 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 0,974 0,7 Reliabel
Stres Kerja (X3) 0,958 0.7 Reliabel
Kinerja Karyawan () 0,937 0,7 Reliabel
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Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Atas tabel di atas didapat jika seluruh variabel punya nilai cronbach alpha yang lebih besar
dibandingkan 0,60, jadi pertanyaan yang diajukan dikatakan reliabel.
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

i}l 80
Mormal Parametars™®® Mean 0000000
Std. Deviation 1,69338757

Most Extreme Differences  Absolute 077
Paositive 068

Megative - Q77

Test Statistic 077
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,EUUd
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 282
tailed)® 99% Confidence Interval  Lower Bound 271
Upper Bound 2594

a. Test distribution is Mormal.

. Calculated from data.

c. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

e. Lilliefars' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
1502173562

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Atas tabel di atas didapat jika hasil uji menunjukkan nilai sig 0,282. Ketika nilai ini lebih besar

dibandingkan 0,05 jadi disebut jika data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Fleksibilitas Kerja (X1) 0,987 1,014 | Tidak terjadi multikoliniearitas

Motivasi Kerja (X2) 0,966 1,035 | Tidak terjadi multikoliniearitas

Stress Kerja (X3) 0,961 1,041 | Tidak terjadi multikoliniearitas

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai VIF variabel Fleksibilitas kerja (x1) 1,014, motivasi
kerja (x2) 1,035, dan stres kerja (x3) 1,041. Nilai tersebut < 10 yang artinya bahwa seluruh

variabel terbebas dari multikoliearitas.
Uji Heterokedastisitas
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Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Atas gambar itu, nampak jika titik menyebar sehingga muncul pemahaman bahwa tidak terdapat

ketidaksesuaian varians dari residual antar pengamatan.
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?®
Standardize
d
Unstandardized Coefficients
Coefficients )
Mo B Std. Error Beta t Sig.
del
1 (Constant) 57,124 3,023 18,896 ,000
Fleksibilitas Kerja ,342 ,052 ,518 6,647 ,000
Motivasi Kerja ,256 ,046 ,436 5,533 ,000
Stres Kerja ,118 ,025 ,368 4,655 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Atas hasil tabel 4.5 didapatkan persamaan ini:

Y=a+b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 +e
Y=57,124 + 0,342 X1 + 0,256 X2 + 0,118 X3
Persamaan regresi itu menunjukkan :

1. Nilai Konstanta (a) berjumlah 57,124. Maksudnya apabila variabel fleksibilitas kerja,
motivasi kerja, serta stres kerja memiliki nilai 0 jadi nilai kinerja karyawan 57,124.
2. Nilai koefisien Fleksibilitas Kerja (b1) 0,342. Maksudnya apabila variabel fleksibilitas kerja
naik jadi kinerja karyawan juga nantinya naik 0,342 atas syarat variabel lainnya tidak
berubah.
3. Nilai koefisien Motivasi Kerja (b2) 0,256. Maksudnya bila variabel motivasi kerja naik jadi
kinerja karyawan juga akan naik 0,256 dengan syarat variabel lainnya tidak berubah.
4. Nilai koefisien Stress Kerja (b3) 0,118. Maksudnya apabila variabel stres kerja meningkat
maka kinerja karyawan juga akan naik 0,118 dengan syarat variabel lainnya tidak berubah.
Uji t(Uji Parsial)

Tabel 6.Hasil Uji T (Uji Parsial)
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Variabel t hitung | ttabel | Sip. Value Eeterangan
Fleksibilitas Kerja (X1) 6,647 1,991 0.00 T hitung =T tabel
Motivasi kerja (X2) 3,333 1,991 0.00 T hitung =T tabel
Stress Kerja (X3) 4,655 1,991 0,00 T hitung =T tabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Tabel itu menunjukkan apabila hasil uji t hitung lebih besar atas t tabel. 6,647 >
1,991; 5,533 > 1,991; dan 4,655 > 1,991. Kemudian diperkuat dengan Sig Value 0,00
< 0,05 sehingga muncul hasil jika seluruh variabel bebas yang digunakan punya

pengaruh yang baik pada Kinerja Karyawan pada CV Faris Collection, Sidoarjo.
Uji F (Uji Simultan)

Tabel 7. Hasil Uji F (Uji Parsial)

Variahbel F hitung F tabel Sig. value Keterangan

Flekzibilitas
Kerja (X1),
Motivasi
Kerja (X2),
dan Stress
Ifziﬁ;] 30,250 2,724 0,00 F hitung > F
Einerja tabel
Karyawan

)

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Atas hasil uji F, didapatkan nilai F hitung lebih unggul dibandingkan F tabel (30,250 > 2,724).
Sehingga muncul kesimpulan jika Fleksibilitas Kerja, Motivasi Kerja, serta Stres Kerja dengan
bersamaan memberikan pengaruh pada Kinerja Karyawan.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summzm,th

Adjusted R Std. Errar of
Madel R R Square Sqguare the Estimate
1 738® G44 526 1,726449

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Fleksibilitas Kerja,
Mativasi Kerja

b. DependentWariable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Atas hasil tabel 4.16 itu, didapati nilai Adjusted R square (koefisien determinasi) sebesar
0,526 / 52,6%. Maka dapat dijelaskan oleh ketiga variabel bebas yakni Fleksibilitas Kerja

(X1), Motivasi Kerja (X2), dan Stress Kerja (X3). Sementara sisanya 47,4% dipengaruhi oleh
faktor lain.
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. Pengaruh Fleksibilitas Kerja (X1) atas Kinerja Karyawan (Y)

Atas hasil uji hipotesis yang dilaksanakan, memperlihatkan bahwasanya semakin baik
fleksibilitas waktu kerja, semakin meningkat pula kinerja karyawan. Fleksibilitas kerja
adalah salah satu pendekatan manajerial yang memberi kebebasan untuk karyawan guna
mengelola waktu, lokasi, dan metode kerja mereka. Fleksibilitas ini dapat berupa jam
kerja yang dapat disesuaikan, bekerja dari rumah (remote work), atau kerja dengan jam
paruh waktu. Pada masa digital sekarang ini, konsep fleksibilitas menjadi makin penting,
karena teknologi memungkinkan kolaborasi tanpa terbatas oleh jarak dan waktu.
Penerapan fleksibilitas kerja dipercaya bisa membuat keseimbangan diantara kehidupan
pribadi serta pekerjaan, yang merupakan faktor penting dalam meningkatkan motivasi
serta kepuasan kerja pegawai.

. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) atas Kinerja Karyawan (Y)

Atas hasil uji hipotesis yang dilakukan, memperlihatkan bahwasanya makin tinggi
tingkatan motivasi karyawan, makin baik juga hasil kinerja yang mereka capai. Motivasi
kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi sikap dan
perilaku karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Faktor-faktor contohnya
kebutuhan ekonomi, pengakuan, peluang pengembangan karier, dan lingkungan kerja
yang kondusif dapat menjadi pemicu motivasi. Karyawan yang termotivasi cenderung
memiliki antusiasme lebih tinggi dalam bekerja, berkomitmen pada tanggung jawabnya,
dan menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan tugas tanpa harus selalu diawasi. Oleh
karena itu, motivasi kerja jadi satu diantara elemen kunci untuk peningkatan kinerja
individu serta organisasi.

Pengaruh Stress Kerja(X3) atas Kinerja Karyawan (Y)

Atas hasil uji hipotesis yang sudah dilaksanakan, menyatakan bahwasanya variabel Stress
(X3) dengan parsial berdampak secara signifikan atas kinerja karyawan (Y) pada CV Faris
Collection, Sidoarjo. Stres kerja ialah keadaan ketegangan fisik maupun psikologis yang
didapat karyawan sebab tekanan lingkungan kerja yang berlebihan atau berkepanjangan.
Stres dapat timbul dari berbagai faktor seperti beban kerja yang tidak seimbang, konflik
antar rekan kerja, kurangnya dukungan atasan, serta tidak jelasan tugas dan tanggung
jawab. Jika tidak ditangani dengan baik, stres kerja dapat mengganggu kesehatan mental
dan fisik karyawan, yang pada akhirnya berdampak langsung terhadap penurunan kinerja
individu.

Pengaruh Fleksibilitas Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), serta Stress Kerja (X3) atas Kinerja Karyawan
(Y)

Kinerja karyawan merupakan hasil akhir dari berbagai faktor yang memengaruhi perilaku
dan produktivitas mereka di lingkungan kerja. Tiga faktor utama yang sering jadi
perhatian saat mengelola sumber daya manusia ialah fleksibilitas kerja, motivasi kerja,
dan stres kerja. Ketiga variabel ini memiliki keterkaitan yang erat dan bersama-sama
berkontribusi terhadap tingkat efektivitas, efisiensi, serta kualitas kerja yang ditunjukkan
oleh karyawan. Oleh sebab itu, penting untuk organisasi guna mengerti pengaruh masing-
masing faktor dan bagaimana interaksinya berdampak terhadap kinerja.

Fleksibilitas kerja memberikan kebebasan bagi karyawan dalam mengatur waktu dan cara
bekerja mereka. Motivasi kerja juga memainkan peran penting dalam menentukan
seberapa besar upaya yang dicurahkan karyawan dalam menyelesaikan tugas. Di sisi lain,
stres kerja yang berlebihan dapat menjadi hambatan serius saat menaikkan kinerja. Oleh
sebab itu, pengelolaan stres menjadi bagian penting dari strategi pengembangan
karyawan.
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Secara keseluruhan, fleksibilitas kerja, motivasi, dan stres punya pengaruh yang saling
terkait atas kinerja karyawan. Kombinasi atas fleksibilitas yang baik, motivasi yang
tinggi,dan tingkat stres yang terkendali akan membuat lingkungan kerja yang produktif
serta berkelanjutan. Perusahaan yang mampu menyeimbangkan ketiga faktor ini tidak
hanya nantinya menaikkan kinerja individu, namun pula mendorong pertumbuhan serta
keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Maka dari itu, pendekatan manajerial yang

menyeluruh dan responsif terhadap kebutuhan karyawan menjadi kunci dalam
menciptakan sumber daya manusia yang unggul.
5.Kesimpulan

Dari serangkaian hasil yang telah dijabarkan muncul disimpulkan jika variabel Fleksibilitas
Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), serta Stress Kerja (X3) punya pengaruh yang baik serta relevan
untuk kinerja karyawan CV Faris Collection, Sidoarjo dikarenakan hasil uji signifikasinya 0,00
< 0,05. Masing-masing variabel bebas juga memiliki nilai korelasi positif sebesar 0,342, 0,256,
dan 0,118 sehingga secara parsial dapat dikatakan apabila setiap variabel bebas berpengaruh
baik pada variabel terikat.
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